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ABSTRAK 

 

Kepala Desa sebagai seorang pemimpin di lingkup desa memiliki aspek-aspek kepribadian 

khas atau gaya kepemimpinan yang dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan 

yang baik dengan anggota masyarakatnya yang disebut gaya transformasional. Penelitian ini 

dilakukan pada Desa Cipta Karya Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menentukan hubungan gaya transformasional 

kepala desa dengan perwujudan desa wisata. Variabel yang digunakan yaitu Inspirational 

Motivation (Motivasi Inspirasional) sebagai X1, Idealized Influence (Pengaruh Ideal) sebagai 

X2, Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) sebagai X3, Individual Consideration 

(Perhatian Individu) sebagai X4, dan Lingkungan Internal Desa Wisata sebagai Y. Data 

diperoleh dengan menyebarkan kuesioner bagi para responden yang merupakan warga Desa 

Cipta Karya. Analisis data menggunakan regresi linear berganda menunjukkan bahwa model 

yang terbentuk yaitu 𝒀̂ = 𝟎. 𝟏𝑿𝟏 + 𝟎. 𝟑𝟏𝟕𝑿𝟐 + 𝟎. 𝟕𝟐𝟐𝑿𝟑 − 𝟎. 𝟏𝟒𝟔𝑿𝟒 dengan nilai adjusted 

R square sebesar 0.735. Dengan demikian, keempat variabel bebas X1, X2, X3, dan X4 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat Y dengan tingkat pengaruh 

sebesar 73.5%. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel terikat dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan dengan cukup baik oleh variabel bebas yang digunakan. 

 

Kata kunci: Desa Wisata; Gaya Kepemimpinan Transformasional; Kepemimpinan. 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintah pada tanggal 15 Januari 2014 telah menetapkan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu dalam 

pencapaian tujuan organisasi pada umumnya termasuk organisasi pemerintahan. Menurut Bass 

(1990), kepemimpinan adalah suatu proses yang melibatkan interaksi antara pemimpin dan 

anggota kelompok, di mana pemimpin mempengaruhi anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama. Terdapat beberapa gaya kepemimpinan yang telah diidentifikasi dalam 

literatur, seperti kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional, dan 

kepemimpinan otoriter. Gaya kepemimpinan tersebut akan selalu mengalami perkembangan 

dari waktu ke waktu (Mattayang, 2019). 



 

778 

 

Kepala Desa sebagai seorang pemimpin di lingkup desa memiliki aspek-aspek 

kepribadian khas atau gaya kepemimpinan yang dapat menunjang usahanya dalam 

mewujudkan hubungan yang baik dengan anggota masyarakatnya. “Gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seorang pada saat mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain” (Thoha, 2009). Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyatakan bahwa tingkat kemiskinan pada saat ini paling banyak terdapat pada 

wilayah perdesaan yaitu pada tahun 2021 mencapai 12,53% sedangkan di wilayah perkotaan 

hanya sebesar 7,60% (BPS, 2021). Dengan adanya ketimpangan yang masih tinggi hal ini 

menjadi urgensi bagi setiap daerah untuk melakukan perubahan. Salah satu upaya untuk 

memajukan daerah pedesaan yaitu dengan memanfaatkan potensi asli desa. Upaya dalam 

mengembangkan potensi asli perlu adanya kepekaan dari seorang pemimpin desa, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pada pelaksanaan pemerintahan desa kepemimpinan Kepala Desa 

merupakan faktor paling penting dalam pembangunan desa (Andika et al., 2021).  Dengan 

adanya potensi asli di desa sangat menguntungkan bagi pemerintahan desa jika 

memanfaatkannya sebagai daya tarik wisata, seperti yang dikemukakan oleh Kriswibowo 

(2018) mengatakan bahwa Pariwisata adalah salah satu bentuk industri gaya baru yang mampu 

menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf 

hidup, sehingga dengan memanfaatkan potensi asli desa yang ada untuk dijadikan wisata maka 

akan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat sekitar. Menurut Nuryanti 

(Dharmawan et al., 2014) desa wisata merupakan wujud kombinasi antara atraksi, akomodasi, 

dan fasilitas pendukung yang dikemas dalam suatu pola kehidupan masyarakat yang menyatu 

dengan tata cara dan tradisi yang berlaku sehingga menjadikan desa tersebut sebagai tujuan 

wisata. Tujuan dari pembentukan desa wisata adalah untuk mengembangkan potensi 

masyarakat desa guna mencapai kesejahteraan (Noviarita et al., 2021). 

Sebagai wilayah yang cukup besar memiliki kawasan hutan dan garis pantai yang cukup 

panjang, Kabupaten Bengkayang memiliki potensi sektor pariwisata yang sangat menjanjikan 

terutama untuk wisata alam (ecotourism). Kawasan gunung, air terjun, pantai, dan hutan primer 

yang menjadi pusat untuk wisata dan penelitian merupakan aset besar yang dimiliki oleh 

Kabupaten Bengkayang. Salah satu yang memiliki wisata gunung dan air terjun (Riam) adalah 

Desa Cipta Karya Kecamatan Sungai Betung. Namun, demikian investasi yang diperlukan akan 

sangat besar untuk menjadikan potensi tersebut berguna bagi kesejahteraan masyarakat dan 

bersifat ekonomis bagi daerah. Untuk itu diperlukan perencanaan yang terpadu, manajemen 

pengelolaan yang optimal, penyediaan fasilitas (terutama sarana transportasi) serta investasi 
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yang cukup besar untuk menjadikan potensi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik dengan 

tetap memperhatikan asas kelestarian dan sustainability.  

Gaya kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio (1985) 

dalam Wagimo dan Djamaludin (2013) mengemukakan bahwa terdapat 4 karakteristik gaya 

kepemimpinan transformasional yaitu Idealized Influence (Pengaruh Idealis), Inspirational 

Motivation (Inspirasi Motivasi), Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual), Individualized 

Consideration (Dukungan Individual). Keempat karakteristik ini memiliki gambaran yang 

berbeda-beda. Idealized Influence (Pengaruh Idealis) memerikan pengaruh bagi bawahannya 

sedangkan Inspirational Motivation (Inspirasi Motivasi) memberikan semangat dan motivasi 

bagi bawahannya (Bass & Riggio, 2006). Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 

menuntut pemimpin untuk kreatif dan inovatif sedangkan Individualized Consideration 

(Dukungan Individual) menuntut pemimpin untuk menjadi mentor dan menyediakan 

kebutuhan yang diperlukan oleh setiap bawahannya (Nwagbara, 2010). 

Dari fenomena tersebut peneliti tertarik menganalisis gaya kepemimpinan Kepala Desa 

untuk menggerakkan bawahannya termasuk masyarakat Desa Cipta Karya dalam 

pengembangan desa wisata. Selain itu penelitian mengenai gaya kepemimpinan pada Kepala 

Desa Cipta Karya ini belum pernah diteliti di Desa Cipta Karya sehingga hal ini diharapkan 

dijadikan sebagai masukan untuk lebih meningkatkan kualitas desa. Karena menurut Graffin 

dalam Tambunan dan Toman (2015) menjelaskan gaya kepemimpinan transformasional 

merupakan gaya kepemimpinan yang mampu melampaui ekspektasi biasa dengan cara 

menumbuhkan sense of mission.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada Desa Cipta Karya Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 

Bengkayang dengan menggunakan metode survei.  Menurut Sujarweni (2015) penelitian survei 

adalah: “Penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan 

cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden. Dalam penelitian survei 

digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Jenis penelitian survei 

berdasarkan instrumensi dibagi menjadi dua jenis penelitian survei, yang meliputi kuesioner, 

dan wawancara.  
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Teknik penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan suatu 

penelitian. Teknik yang digunakan dalam menghimpun data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Kuesioner. Sugiyono (2018) menyatakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk menjawabnya. Teknik pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti 

dengan penyebaran daftar pertanyaan tertulis (angket) kepada warga Desa Cipta Karya 

Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang (responden) dengan menggunakan google 

form. 

Setelah dilakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner, data yang diperoleh 

diolah menggunakan analisis regresi linear berganda. Regresi linier berganda merupakan salah 

satu metode statistik yang digunakan dalam mengidentifikasi hubungan variabel-variabel 

dalam penelitian (Uyanık & Güler, 2013). Variabel-variabel tersebut terbagi atas variabel bebas 

dan variabel terikat. Hasil dari analisis regresi linear berganda berupa model matematis yang 

dapat dianalisis karakteristik setiap variabel yang menjadi komponen model tersebut. Pengaruh 

variabel bebas yang digunakan dapat berupa pengaruh negatif dan positif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil survei melalui kuesioner diolah menggunakan skala likert. Variabel bebas 

yang digunakan yaitu Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) sebagai X1, Idealized 

Influence (Pengaruh Ideal) sebagai X2, Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) sebagai 

X3, dan Individual Consideration (Perhatian Individu) sebagai X4. Variabel terikat Y yang 

digunakan yaitu Lingkungan Internal Desa Wisata. Penelitian ini menggunakan 𝜶 = 0.05. 

Validitas data dilihat dari nilai korelasi dan reliabilitas data dilihat dari nilai cronbach’s alpha. 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel X1 yaitu Idealized Influence (Pengaruh Ideal) di 

data pertama hasilnya tidak valid karena nilai R Tabel lebih besar dari nilai R Hitung, namun 

variabel tetap diikutsertakan dalam penelitian tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Desa Cipta Karya Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang dalam 

Mewujudkan Desa Wisata,  untuk melihat gambaran keseluruhan dari data. Nilai Cronbach’s 

Alpha dari hasil uji reliabilitas adalah sebesar 0.986, sehingga data dikatakan reliabel karena 

nilai tersebut berada di atas 0.6. 
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Setelah pengujian validitas dan reliabilitas dari data kuesioner, data diolah 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda dimulai 

dengan menentukan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang digunakan kemudian 

dilakukan uji F untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan. Selain dilakukan uji F, dilakukan pula uji t untuk melihat pengaruh setiap variabel 

bebas secara terpisah terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data 

Variabel R Tabel R hitung 

X1 

0.2785 0.13329 

0.2785 0.735719 

0.2785 0.927177 

0.2785 0.856233 

0.2785 0.866486 

   

X2 

0.2785 0.848086 

0.2785 0.929276 

0.2785 0.931249 

0.2785 0.895646 

   

X3 0.2785 0.88204 
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0.2785 0.921698 

0.2785 0.875941 

0.2785 0.841515 

0.2785 0.879966 

   

X4 

0.2785 0.882587 

0.2785 0.89013 

0.2785 0.90108 

0.2785 0.817426 

0.2785 0.942146 

   

Y 

0.2785 0.952435 

0.2785 0.941097 

0.2785 0.949248 

0.2785 0.934358 

0.2785 0.905015 
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0.2785 0.9309 

0.2785 0.833074 

 

Pada Tabel 2, diperoleh bahwa hanya variabel X3 yaitu Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual), yang memengaruhi variabel terikat Y yaitu Lingkungan Internal Desa 

Wisata di Desa Cipta Karya Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang, secara 

signifikan dengan nilai t hitung sebesar 2.196 dan nilai signifikansi sebesar 0.035 (lebih dari 𝜶 

= 0.05). Di sisi lain, F hitung yang dihasilkan sebesar 503.126 dengan nilai signifikansi 0, 

sehingga seluruh variabel bebas yaitu Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) 

sebagai X1, Idealized Influence (Pengaruh Ideal) sebagai X2, Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual) sebagai X3, dan Individual Consideration (Perhatian Individu) sebagai 

X4, memengaruhi variabel terikat Y yaitu Lingkungan Internal Desa Wisata secara simultan. 

Tabel 2. Tabel Koefisien Regresi 

Variabel Koefisien Nilai t Nilai Signifikansi 

X1 0.1 0.469 0.642 

X2 0.317 0.92 0.365 

X3 0.722 2.196 0.035 

X4 -0.146 -0.501 0.62 

 

Menggunakan informasi yang diperoleh pada Tabel 2, model regresi dapat dibentuk. 

Model yang terbentuk adalah sebagai berikut dengan nilai adjusted R square sebesar 0.735. 
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𝑌̂ = 0.1𝑋1 + 0.317𝑋2 + 0.722𝑋3 − 0.146𝑋4 

Nilai koefisien pada setiap variabel bebas dalam model regresi yang terbentuk 

menunjukkan pengaruh searah antara variabel bebas dan terikat. Hal ini artinya jika masing-

masing variabel X1, X2, atau X3 mengalami kenaikan sebesar 𝟏%, maka variabel Y akan 

mengalami peningkatan pula sebesar koefisien dari variabel yang bersangkutan. Untuk variabel 

X4, apabila mengalami kenaikan sebesar 𝟏%, maka variabel Y akan mengalami penurunan. Di 

sisi lain, nilai adjusted R square menunjukkan bahwa pengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4 

terhadap variabel terikat Y adalah sebesar 73.5%. Sebesar 26.5% merupakan pengaruh yang 

disebabkan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, penelitian ini cukup baik dalam melihat variabel apa saja yang memengaruhi variabel 

terikat Y (Lingkungan Internal Desa Wisata). 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis linear berganda menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa 

Cipta Karya Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang dari Idealized Influence 

(Pengaruh Idealis), Inspirational Motivation (Inspirasi Motivasi), Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual), Individualized Consideration (Dukungan Individual) berpengaruh 

secara simultan terhadap pengembangan desa wisata di Desa Cipta Karya Kecamatan Sungai 

Betung Kabupaten Bengkayang. Model yang terbentuk menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Idealized Influence (Pengaruh Idealis), Inspirational Motivation (Inspirasi Motivasi), dan 

Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) maka akan semakin tinggi pengembangan desa 

wisata. Khusus untuk  Individualized Consideration (Dukungan Individual) memberikan 

pengaruh negatif sehingga dapat diperkecil sebisa mungkin. Selain itu, nilai adjusted R square 

yang dihasilkan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel terikat dalam penelitian 

ini dapat dijelaskan dengan cukup baik oleh variabel bebas yang digunakan. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas desa Cipta Karya dapat dilakukan dengan mempertimbangkan pengaruh 

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian selanjutnya khusus untuk  Individualized Consideration (Dukungan 

Individual) diharapkan dapat diperkecil atau dikurangi semaksimal mungkin karena 

memberikan pengaruh negatif. Hasil yang diperoleh dapat dibandingkan untuk dilihat 

karakteristiknya apabila terdapat perbedaan yang signifikan dari model yang terbentuk 
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selanjutnya. Kedua model tersebut kemudian dapat dinilai kembali kecocokannya terhadap 

data yang digunakan di lapangan sebagai data penelitian yang digunakan. Dengan demikian, 

penelitian selanjutnya dapat mengacu kepada pembaruan dan pengembangan dari penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya. 
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